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HUBUNGAN KEJADIAN CATCALLING DENGAN TINGKAT
KECEMASAN PADA REMAJA PUTRI DI SMA NEGERI 16 MAKASSAR

(Dibimbing oleh: Kristia Novia dan Nikodemus Sili Beda)

KAREN MITHA N.R. AMBARITA (C2214201060)
PALMANIA SA’PANG (C2214201078)

(XVII + 47 Halaman + 32 Referensi + 5 Tabel + 10 Lampiran)

ABSTRAK

Salah satu bentuk pelecehan seksual secara verbal yaitu catcalling yang
sering dialami oleh remaja putri di ruang publik, termasuk di lingkungan
sekolah. Catcalling berupa siulan, panggilan, atau komentar bernuansa
seksual yang tidak diinginkan dapat membuat korban merasa tidak nyaman,
terancam, dan direndahkan. Pengalaman tersebut dapat menimbulkan
dampak psikologis, salah satunya yaitu kecemasan, yang ditandai dengan
perasaan takut, tidak aman, gelisah, dan tertekan. Jika kondisi ini terjadi
secara berulang, maka dapat mempengaruhi kondisi psikologis serta
aktivitas sehari-hari remaja putri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan kejadian catcalling dengan tingkat kecemasan pada remaja putri
di SMA Negeri 16 Makassar. Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif
observasional analitik dengan pendekatan cross sectional. Penelitian
dilaksanakan pada bulan September 2025 dengan jumlah sampel
sebanyak 200 responden yang dipilih menggunakan teknik total sampling.
Pengumpulan data menggunakan kuesioner catcalling sebanyak 9 item dan
kuesioner kecemasan sebanyak 20 item. Analisis data dilakukan
menggunakan uji Chi-Square dengan tingkat kemaknaan a = 0,05. Hasil
penelitian menunjukkan nilai p = 0,000 (p < 0,05), yang berarti terdapat
hubungan yang signifikan antara kejadian catcalling dengan tingkat
kecemasan pada remaja putri di SMA Negeri 16 Makassar. Semakin sering
remaja putri mengalami catcalling, semakin tinggi tingkat kecemasan yang
dialami. Disimpulkan bahwa catcalling memiliki hubungan yang signifikan
dengan tingkat kecemasan pada remaja putri. Oleh karena itu, diperlukan
upaya pencegahan melalui edukasi, peningkatan kesadaran, serta
dukungan dari keluarga, sekolah, dan tenaga kesehatan untuk membantu
remaja putri dalam mengatasi kecemasan.

Kata Kunci : Catalling, Tingkat Kecemasan, Remaja Putri
Kepustakaan: 2020-2025



The Relationship between Catcalling Incidents and Anxiety Levels
among Female Adolescents at State Senior High School 16 Makassar

(Supervised by Kristia Novia and Nikodemus Sili Beda)

KAREN Mitha N.R. AMBARITA (C2214201060)
PALMANIA SA’PANG (C2214201078)

(XVII + 47 Pages + 5 Tables + 10 Attachments)

ABSTRACT

One form ofverbal sexual harassment is catcalling, which is often
experienced by teenage girls in public spaces, including in school
environments. Catcalling in the form of whistling, calling out or unwanted
sexual comments can make victims feel uncomfortable, threatened, and
degraded.Such experiences can have psychological impacts, one of which
is anxiety, characterized by feelings of fear, insecurity, restlessness, and
depression. If this condition occurs repeatedly, it can affect the
psychological condition and daily activities of adolescent girls. This study
aims to determine the relationship between catcalling incidents and anxiety
levels among female adolescents at SMA Negeri 16 Makassar. This study
uses a quantitative observational analytical design with a cross-sectional
approach. The study was conducted in September 2025 with a sample size
of 200 respondents selected using total sampling technique. Data collection
used a catcalling questionnaire consisting of 9 items and an anxiety
questionnaire consisting of 20 items. Data analysis was performed using
the Chi-Square test with a significance level of a = 0.05. The results of the
study showed a p-value of 0.000 (p < 0.05), which means that there is a
significant relationship between catcalling and anxiety levels in female
adolescents at SMA Negeri 16 Makassar. The more often female
adolescents experience catcalling, the higher their levels of anxiety. It can
be concluded that

Keywords  : Catalling, Level of Anxiety, Female Adolescents
References :2020-2025
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam aspek sosial, hubungan antara laki-laki dan
perempuan yang seharusnya didasarkan pada saling menghormati
dan menghargai martabat setiap individu. Namun, pada
kenyataannya, banyak Putri yang masih menjadi target Tindakan
yang tidak menyenangkan seperti catcalling sebagai bentuk
pelecehan seksual yang bersifat verbal dan sering dianggap normal
serta tidak disadari sebagai sebuah pelamggaran. Tindakan ini
sering kali terjadi ditempat umum, termasuk disekitar sekolah, dan
memberikan dampak buruk pada kondisi psikologis pada korban,

terutama remaja puteri.

Pelecehan seksual menjadi fenomena yang marak terjadi
belakangan ini. Pelecehan seksual secara verbal merupakan salah
satu bentuk pelecehan yang paling umum dialami oleh masyarakat
dan lebih dikenal dengan istilah catcalling (Ismi, 2021). Catcalling
merupakan tindakan yang cenderung bermuansa seksual, biasanya
dilakukan dengan suara keras meskipun sering kali tidak langsung,
Tindakan ini biasanya berupa siulan, memanggil, memberikan
isyarat, atau membuat komentar, biasanya ditujukan kepada Wanita
yang sedang berjalan di jalan.

Catcalling menunjukan adanya masalah dalam interaksi
antara laki-laki dan perempuan. Di dalam masyarakat, masih
terdapat anggapan bahwa martabat laki-laki lebih tinggi
dibandingkan perempuan. Perempuan sering kali dipandang
sebagai makhluk yang lemah, sementara laki-laki dianggap lebih
kuat dan dominan. Kondisi ini mencerminkan ketimpangan dalam

relasi kekuasaan antara kedua gender. Tindakan ini dapat terjadi



karena pada saat ini budaya patriarki masih banyak dianut oleh
masyarakat, timbulnya persepsi bahwa perempuan sering Kkali
dipandang sebagai objek sosial. Terjadinya catcalling sering kali
dipengaruhi oleh ketidaksetaraan gender dalam interaksi antara laki-
laki dan perempuan. Tindakan catcalling umumnya terkait dengan
kegiatan yang dilakukan di perkotaan. Namun, kenyataannya
pedesaan pun tidak terlepas dari maraknya aktivitas ini. Selain itu,
remaja merupakan kelompok usia yang sangat rentan terhadap
perilaku catcalling baik sebagai pelaku maupun sebagai korban
(Fathiyya et al., 2022).

Menurut catatan tahunan Komisi Nasional Perempuan pada
tahun 2023, menerima total 4.374 pengaduan, sebanyak 3.303
pengaduan, merupakan kasus kekerasan berbasis gender di ruang
publik. Kemudian, mengalami peningkatan selama tahun 2024
dengan data pengaduan mengenai kasus Kekerasan Berbasis
Gender (KBG) menunjukan bahwa kekerasan terhadap perempuan
masih mendominasi, terutama dalam ranah personal atau publik,
dengan total sebanyak 4.182 kasus di ranah publik. Saat ini, tahun
2025 kasus kekerasan seksual di indonesia tercatat sebanyak 1.830
kasus.

Selain itu, menurut Dinas Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak (DPPA) Kota Makassar adapun bentuk
kekerasan yang paling sering adalah kekerasan seksual yang
terdata sebanyak 179 kasus di tahun 2024. Seringkali kasus
pelecehan seksual secara verbal ini (catcalling) tidak tercatat oleh
Komisi Nasional perempuan karena kurangnya norma yang
mengatur perbuatan tersebut, ditambah lagi banyak perempuan
yang tidak melapor atau mengadukan pengalaman mereka. Hal
tersebut menjadikan kasus pelecehan seksual verbal dianggap biasa
dan bahkan normal oleh sebagian masyarakat, meskipun

sebenarnya itu adalah tindakan yang merendahkan martabat



perempuan. Menurut Komisi Nasional Perempuan tahun 2024,
pelecehan seksual dengan bentuk catcalling merupakan jenis
kekerasan seksual yang sering terjadi namun tidak disadari.

Salah satu dampak yang terjadi pada korban pelecehan
seksual secara verbal (catcalling) adalah kecemasan. Azizah et al.,
(2021), mengungkapkan bahwa kecemasan adalah sebuah
perasaan yang tidak nyaman, yang bisa dijelaskan menggunakan
istilah seperti kekhawatiran, kepedulian, dan ketakukan yang
kadang-kadang dirasakan dalam berbagai tingkat yang berbeda-
beda. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rahmat &
Kurniawati (2022), menemukan bahwa sebanyak 65,6% remaja putri
yang menerima perlakuan catcalling mengalami kecemasan. Selain
itu Carmenita et al., (2023) dalam penelitiannya yang dilakukan pada
siswi SMA Negeri 1 Ramboken menemukan hasil bahwa panggilan
verbal (catcalling) memiliki dampak yang signifikan pada tingkat
kecemasan mereka. Pengaruh dari pelecehan verbal (catcalling)
sebesar 37,3% terhadap tingkat kecemasan yang dialami siswi SMA
N 1 Ramboken.

Kecemasan yang dialami oleh korban catcalling ini dapat
berdampak pada timbulnya perasaan seperti merasa tidak aman
saat berada di tempat umum, merasa tertekan saat ingin
mengunggah kata-kata, kalimat, gambar, foto, atau video secara
daring. Tidak jarang, mereka mengalami trauma dan merasa takut
untuk berjalan sendirian di tempat umum. Setelah mengalami
catcalling, ada kemungkinan bagi korban untuk merasa cemas saat
berinteraksi dengan orang asing. Hal inipun dapat memicu
prasangka terhadap apa yang mungkin mereka hadapi saat
berhadapan dengan orang yang tidak dikenal (Srikandi & Widianti,
2022). Menurut Nur et al., (2021),salah satu ciri yang tampak adalah
perilaku menghindar dari situasi tertentu. Seringkali korban yang



pernah mengalami catcalling merasa kesulitan untuk berpergian
sendirian, sehingga mereka lebih memilih untuk ditemani orang lain.

Hal yang sama terjadi pada siswi di SMA Negeri 16
Makassar ,berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh
peneliti didapatkan sebanyak 17 remaja yang mengalami kejadian
catcalling, 14 orang diantaranya mengalami kecemasan dari
kejadian catcalling, bentuk perasaan yang dialami adalah merasa
cemas, takut berjalan sendiran di tempat yang sama, dan gelisah
ketika berjalan di tempat yang terdapat banyak pria.

Penelitian yang dilakukan oleh Oktara et al., (2023), remaja
Putri yang mengalamai kecemasan akan ketakutan karena
pelecehan seksual verbal yang disebabkan oleh panggilan catcalling
yang mengakibatkan hubungan sempit dan keterampilan yang tidak
memadai. Penelitian yang dilakukan dilapangan ditemukan berbagai
hal yang berhubungan dengan kecemasan pada remaja Putri yang
menjadi korban catcalling. Hasil temuan yang didapatkan dari
lapangan bahwa factor penyebabnya adalah, fokus perhatian, pola
piker, dan konteks evaluasi.

Keamanan seseorang bisa meningkat saat mereka
merasakan bahwa Tindakan tertentu mengancam keselamatan fisik
atau emosional mereka. Jika seseorang merasa sedang diburu atau
diintimidasi oleh perilaku catcalling, maka rasa aman mereka dapat
berkurang jika seseorang mengalamai catcalling secara berulang-
ulang atau jika mereka merasa tidak terlindungi dilingkungan tempat
mereka menerima catcalling. Selain itu, masalah perilaku sering kali
dilihat sebagai perubahan sikap pada korban, trauma yang dialami
memiliki dampak khusus pada korban, menciptakan rasa takut dan
rasa aman yang sangat terbatas Ketika menghadapi situasi yang
mirip dengan Tindakan yang mereka alami. Beberapa individu yang
mengalami trauma akan merasakan kecemasan dan ketakutan yang

sangat intensi (Zulkarnaen et al., 2023).



Dari fenomena tersebut peneliti tertarik untuk ingin
mengetahui lebih mendalam hubungan kejadian catcalling dengan
tingkat kecemasan pada Putri di SMA Negeri 16 Makassar.

B. Rumusan Masalah

Masalah utama yang sering di hadapi remaja Putri yaitu
tindakan caftcalling atau pelecehan seksual verbal, karena perilaku
catcalling yang seringkali merendahkan dan mengobjektifikasi
perempuan dapat memicu perasaan tidak aman, malu, dan tertekan.
Akibatnya, remaja putri yang mengalami catcalling berpotensi
mengalami peningkatan tingkat kecemasan. Berdasarkan uraian
dalam rumusan masalah diatas maka pertanyaan yang muncul untuk
penelitian kali ini adalah apakah ada hubungan kejadian catcalling
dengan tingkat kecemasan pada remaja putri di SMA Negeri 16
Makassar.

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Mengetahui hubungan kejadian catcalling dengan tingkat
kecemasan pada remaja putri di SMA Negeri 16 Makassar.

2. Tujuan Khusus

a. Mengidentifikasi kejadian catcalling pada remaja putri di SMA
Negeri 16 Makassar.
b. Mengidentifikasi tingkat kecemasan pada remaja putri yang
mengalami catcalling di SMA Negeri 16 Makassar.
c. Menganalisis hubungan kejadian catcalling dengan tingkat
kecemasan pada remaija putri di SMA Negeri 16 Makassar.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Praktis
Dapat meningkatkan informasi dan memperluas wawasan
peneliti mengenai hubungan kejadian catcalling dengan tingkat

kecemasan remaja putri di SMA Negeri 16 Makassar.



Penelitian ini juga berperan penting dalam menyediakan

dukungan psikologis dan strategi koping bagi remaja putri yang

mengalami kecemasan akibat catcalling.

Penelitian tidak hanya bermanfaat untuk individu

perempuan, tetapi juga untuk menciptakan lingkungan yang lebih

aman dan mendukung, serta mendorong dialog yang konstruktif

mengenai isu-isu terkait gender dan kesejahteraan mental.
2. Manfaat Akademik

a. Untuk Dunia Kesehatan

C.

Memotivasi penelitian lebih lanjut dalam bidang
keperawatan untuk mengeksplorisasi lebih dalam hubungan
kejadian catcalling yang tidak diinginkan dan tingkat
kecemasan, serta pengembangan strategi pencegahan yang
efektif.

Untuk Peneliti Selanjutnya

Menjadi referensi untuk peneliti yang lain agar
melakukan penelitian yang berkaitan dengan hubungan
pengalaman
Untuk SMA Negeri 16 Makassar

Sebagai acuan bagi pihak sekolah dalam menyusun
kebijakan atau program pendidikan mengenai pelecehan
seksual verbal (catcalling) serta pengaruhnya terhadap

kesehatan mental siswa, terutama di kalangan remaja putri.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Umum Catcalling

1.

Definisi Catcalling

Catcalling merupakan salah satu bentuk pelecehan
verbal yang kini sering terjadi di masyarakat. Catcalling
mengacu pada suatu kondisi dimana seseorang diberi
perhatian yang tidak diinginkan dengan bersiul atau membuat
komentar yang tidak pantas dalam menanggapi minat seksual
pada penerima perhatian catcalling (Hasgimianti et al., 2024).

Catcalling merupakan pelecehan di jalan yang spesifik
yang menggunakan pelecehan verbal dan juga non verbal.
Pelecehan non verbal seperti gerakan mata, sentuhan fisik,
siulan, dan suara tanpa kontak fisik. Catcalling merupakan
perilaku pelecehan seksual yang biasanya terjadi di ruang
publik, misalnya di jalan raya. Namun, caftcalling dianggap
sebagai pelecehan seksual yang dapat ditoleransi (Sustrami et
al., 2024).

Catcalling adalah tindakan yang mengandung unsur
seksual, biasanya dilakukan dengan suara keras meskipun
tidak selalu secara terus terang. Selain itu, catcalling juga dapat
diartikan sebagai voicing atau membuat keributan yang
ditujukan kepada seseorang di depan umum yang berpotensi
membuat orang tersebut merasa tidak nyaman (Susanti et al.,
2022).

Berdasarkan definisi diatas, penulis menyimpulkan
catcalling adalah salah satu bentuk pelecehan seksual yang
melibatkan  pelaku, korban, dan aspek-aspek yang
berhubungan



dengan seksualitas. Tindakan ini sering kali dianggap oleh

masyarakat sebagai hal yang lumrah.

2. Faktor-faktor Penyebab Catcalling
Menurut Zumiarti & Marpuri (2022), faktor-faktor yang
mendorong terjadinya pelecehan seksual seringkali berasal
dari pengaruh lingkungan sekitar. Salah satu contohnya adalah
penyebaran video, film, dan gambar porno yang dapat
memberikan dampak besar bagi siapa saja yang melihatnya.

Akibatnya, fenomena penyimpangan seksual, semakin marak

terjadi. Penyebab pelecehan seksual atau catcalling ini dapat

dikategorikan menjadi dua kelompok, yaitu:

a. Faktor internal yaitu memiliki gangguan jiwa, kurangnya
pendidikan agama, gagal mengendalikan nafsu, serta
pengalaman kekerasan seksual yang dialami di masa lalu
yang dapat menimbulkan terjadinya kejahatan seksual.

b. Faktor eksternal yaitu adanya kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi, kondisi perekonomian yang belum optimal,
tingkat pendidikan yang masih rendah, kurangnya perhatian
dalam keluarga, dan tingkat peredaran pornografi dan

minuman keras yang sangat tinggi

3. Jenis-Jenis Catcalling
Menurut Mufakkar & Antasari (2023), jenis pesan
verbal yang biasanya disampaikan oleh pelaku catcalling
kepada korbannya terdiri dari beberapa kategori:
a. Pertama, ada berupa nada seperti kecupan, ciuman dari
jauh, atau siulan
b. Kedua, terdapat komentar yang sering kali berkaitan dengan
penampilan fisik, Dimana meskipun tidak diungkapan
dengan kalimat yang wvulgar, niatnya tetap untuk

melecehkan, seperti salam yang ambigu.



C.

Ketiga, ada juga yang secara langsung mengungkapkan
kata-kata vulgar mengenai korban. Tak kalah penting,
tatapan yang berlebihan juga dapat dianggap sebagai
bentuk pelecehan, karena dapat membuat orang yang

dipandang merasa tidak nyaman.

4. Dampak dari Catcalling

Menurut Susanti et al. (2022), dampak pelecehan

seksual (catcalling) terhadap remaja putri bervariasi dan sangat

bergantung pada bentuk kasusnya. Secara umum, dampak

psikis dapat dibedakan menjadi dua kategori yaitu:

a.

Dampak jangka pendek, misalnya adalah pengalaman
yang dirasakan secara langsung setelah kejadian tersebut
atau beberapa hari setelah peristiwa tersebut. Korban
seringkali merasakan emosi yang kuat seperti marah,
kekecewaan, penghinaan, dan rasa malu.

Dampak jangka panjang dari trauma ini sering Kkali
menghasilkan sikap atau persepsi negatif terhadap laki-
laki. Trauma, pada dasarnya yang dialami korban setelah
mengalami peristiwa yang diluar batas wajar dan abnormal.
Jika keadaan ini berlangsung selama 30 hari, korban
berisiko mengalami gangguan stres pascatrauma (post
traumatic stress disorder).

Dampak negative yang dialami oleh individu setelah

mengalami catcalling adalah adanya perubahan yang jelas di

mana tindakan ini mempengaruhi berbagai aspek Kesehatan,

seksual, fisik, social, hingga karir sesorang. Menurut Putri

(2023), bahwa muncul beberapa efek psikologis yang mungkin

muncul akibat tindakan catcalling yaitu:
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. Stres dan Kecemasan

Mereka yang mengalami catcalling di jalan mungkin
merasa tertekan dan cemas. Mereka merasa tidak aman
dan rentan dalam situasi tertentu di mana mereka merasa
diperlihatkan atau dinilai secara seksual tanpa izin.

. Penurunan Harga Diri

Pengalaman mendapatkan perlakuan catcalling bisa
menghancurkan kepercayaan diri individu. Emosi ini
umumnya dirasakan melalui aspek fisik yang dapat
menimbulkan rasa tidak nyaman dan keraguan diri

. Ketakutan dan Perlindungan Diri

Pada umumnya, orang yang mengalami catcalling merasa
cemas dan mungkin perlu meningkatkan kewaspadaan
mereka terhadap lingkungan di sekitarnya. Hal tersebut
dapat mempengaruhi Tindakan mereka, seperti
menghindari Lokasi tertentu atau melakukan tindakan
untuk melindungi diri.

. Dampak Jangka Panjang

Catcalling dengan kata-kata kasar secara berulang dapat
memberikan efek jangka panjang pada kesehatan mental
individu. Tindakan catcalling yang berulang dapat
menimbulkan trauma, yang mungkin memerlukan bantuan
psikologis atau bimbingan untuk pemulihan.

. Perubahan Persepsi Terhadap Masyarakat

Pengalaman mengalami catcalling dapat mempengaruhi
cara pandang seseorang terhadap komunitas dan
Tindakan orang

lain. Perilaku ini dapat menimbulkan rasa curiga terhadap
orang-orang yang tidak dikenal atau menjadikan seseorang

menjauhi interaksi sosial.
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B. Tinjauan Umum Kecemasan
1. Definisi Kecemasan

Menurut Kementrian Kesehatan tahun 2024 kecemasan
adalah salah satu masalah Kesehatan mental yang paling umum.
Kecemasan dapat timbul sebagai reaksi tubuh untuk
mempersiapkan diri menghadapi masalah yang mungkin akan
datang. Atau dapat berkembang menjadi gangguan jika terjadi
secara berlebih. Stress yang berlangsung lama bisa memicu
masalah Kesehatan fisik, sedangkan stress yang bersifat
mendadak dapat menyebabkan gangguan kecemasan. Kecemasan
dpat dipahami sebagai rasa takut seseorang terhadap situasi yang
akan datang dan tidak menyenangkan, yang disebabkan oleh
pikiran yang berlebihan dan kurangnya pemahaman, ditandai
dengan munculnya gejala fisik (KEMENKES).

Kecemasan adalah situasi yang bisa membuat individu
merasa tidak nyaman, resah, cemas, takut, dan gelisah, disertai
dengan berbagai reaksi fisik. Ini juga mencakup perasaan pribadi
mengenai ketegangan, rasa takut, kegugupan, dan kecemasan
yang berkaitan dengan aktivitas sistem saraf (Amalia et al., 2023),

Menurut Aseta et al. (2023), kecemasan adalah ketika
sesorang mengalami rasa khawatir atau ketakutan tentang sesuatu
yang akan datang. Kecemasan adalah suatu perasaan yang
kompleks, yang mencakup kekhawatiran dan ketakutan. Kondisi ini
melibatkan baik aspek emosional maupun sensasi fisik yang bisa
muncul Ketika kita merasa cemas atau gugup tentang sesuatu hal.

Berdasarkan definisi di atas, peneliti menyimpulkan
kecemasan adalah kondisi psikologis yang ditandai oleh rasa
cemas Yyang Dberlebihan, sulit dikendalikan, dan dapat
mempengaruhi kehidupan sehari-hari. ia melibatkan ketegangan
perasaan tidak aman, dan kekhawatiran yang muncul tanpa sumber

yang jelas. kecemasan dapat dipicu oleh berbagai faktor, termasuk
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situasi yang tidak nyaman atau berbahaya, serta pengalaman

emosional yang mendalam.

. Faktor-Faktor Penyebab Kecemasan
Kecemasan menurut Ramaiah (2003),biasanya muncul
seiring waktu dan sangat dipengaruhi oleh pengalaman hidup
individu. Kejadian tertentu atau kondisi spesifik dapat membuat
serangan kecemasan terjadi lebih cepat.
a. Lingkungan
Lingkungan sekitar tempat tinggal Anda dapat
memengaruhi cara pandang Anda tentang diri sendiri dan orang
lain. Ini mungkin disebabkan oleh interaksi Anda dengan
keluarga, teman dekat, rekan kerja, dan lainnya. Kecemasan
yang normal muncul jika Anda merasa tidak nyaman dengan
lingkungan sekitar.
b. Emosi yang Tidak Stabil
Kecemasan dapat muncul ketika tidak dapat menemukan
solusi untuk emosi yang dirasakan dalam hubungan pribadi. Hal
ini terutama terjadi jika menyimpan kemarahan atau rasa
frustrasi dalam waktu yang sangat panjang.
c. Fisik yang Lemah
Pikiran dan fisik terus berhubungan satu sama lain dan
bisa mengakibatkan munculnya rasa cemas. Hal ini sering kali
terlihat dalam situasi seperti kehamilan, masa remaja, dan saat
memulihkan diri dari sebuah penyakit.
Ketika menghadapi situasi-situasi tersebut, perubahan emosi

sering terjadi, dan ini dapat memicu rasa kecemasan.
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Menurut Oktara et al. (2023), ada beberapa penyebab
faktor kecemasan yang terjadi pada korban perilaku catcalling
ada sebagai berikut:

a. Fokus perhatian, saat menghadapi situasi sosial remaja putri
yang menjadi korban catcalling tidak bisa memisahkan
perhatiannya karena merasakan hilangnya motivasi,
merasakan kebencian dan kemarahan, ketika berhadapan
dengan kondisi itu. Hal ini menyebabkan rasa takut akan
penilaian buruk yang membuatnya sulit untuk bisa
berkonsentrasi

b. Cara pandang, remaja muda dalam menghadapi situasi
tersebut belum dapat mengelola pikiran mereka dengan baik
saat berada dalam keadaan yang tidak nyaman ketika
dikelilingi oleh sekelompok orang, sehingga membuat mereka
kesulitan untuk mengambil keputusan yang benar dan lebih
memilih untuk tetap di rumah.

c. Konteks evaluasi, remaja putri yang mengalami catcalling
merasa khawatir bahwa orang lain menilai terlalu keras
mengenai penampilannya. Mereka merasa takut saat ingin
pergi keluar rumah dan merasa tidak yakin apakah
penampilan mereka baik atau buruk ketika dilihat oleh orang

lain yang bisa membuat mereka merasa malu.

3. Tanda dan Gejala Kecemasan
Menurut Ardhani & Nawangsih (2020), tanda dan gejala
kecemasan dibagi menjadi dua yaitu:

a. Ciri-ciri fisik yang muncul akibat kecemasan seperti ketegangan
pada otot (gelisah, sakit kepala, gemetar, kesulitan untuk relaks)
dan aktivitas otonom yang berlebihan (kepala terasa ringan,
berkeringat, detak jantung meningkat, sesak napas, keluhan

pada area perut, pusing, mulut kering)
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b. ciri-ciri kognitif dari kecemasan mencakup perasaan cemas
khawatir akan kejadian buruk, merasakan tekanan, dan
kesulitan dalam berkonsentrasi

Menurut Anandari et al. (2024), ditemukan 3 tanda dan gejala
kecemasan oleh remaja putri yaitu :

a. Tanda-tanda fisik kecemasan

Gejala kecemasan dapat bermanifestasi dengan berbagai
cara, termasuk kecemasan, kegugupan, getaran di tangan, area
dahi, berkeringat, basah yang disebabkan oleh keringat, mulut
kering dan tenggorokan, kesulitan berbicara, kesulitan bernafas,
bernafas dengan cepat, detak jantung yang cepat, dan suara
bergetar, bagian-bagian tubuh atau jari yang terasa menggigil,
pusing, lemah, atau memiliki kemampuan sensorik terbatas, jari-
jari dingin atau bagian tubuh, yang dapat menyebabkan pusing,
kelemahan, kesulitan saat menelan, tenggorokan terasa kaku,
tangan yang terasa dingin dan lembab, terdapat masalah
dengan perut atau mual, merasakan panas dingin, sering
berkemih, wajah terasa memerah, dan merasa sensitif atau
cepat tersinggung.

b. Tanda-tanda behavioral kecemasan

Gejalah perilaku kecemasan termasuk di dalamnya:
tindakan menghindar, tindakan melekat dan bergantung, serta
tindakan uang tidak stabil.

c. Tanda-tanda kognitif kecemasan

Gejala kecemasan dapat dimanifestasikan dalam pikiran
sebagai ketakutan akan sesuatu, kecemasan karena takut, atau
ketidaknyamanan dari peristiwa yang akan terjadi, dan
keyakinan bahwa sesuatu yang menakutkan akan terjadi segera
(tanpa alas an yang jelas), merasa terancam oleh individua tau
peristiwa yang biasanya tidak memiliki dampak yang signifikan,

takut kehilangan kendali, khawatir karena tidak dapat
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menangani masalah, dan khawatir tentang masalah kecil
dimana terus menerus merenungkan masalah yang sama,
merasakan keinginan untuk meninggalkan situasi di belakang
dan menghindari terlihat, membuat pikiran bingung atau
bercampur aduk, takut bahwa pikiran mereka akan segera

berlalu, dan khawatir dibiarkan sendiri.

4. Jenis - Jenis Kecemasan dalam Catcalling
Menurut Oktara et al. (2023), ditemukan tiga jenis kecemasan
yang dialami oleh remaja putri akibat catcalling, antara lain:

a. Kecemasan saat berada dalam situasi sosial, di mana terdapat
perasaan gelisah saat diperhatikan oleh orang lain melalui
tatapan, siulan, atau panggilan tidak sopan di tempat umum.
Dalam konteks ini, remaja merasakan kekhawatiran saat
diawasi oleh orang lain, contohnya ketika mereka tidak merasa
percaya diri dengan penampilan sebelum keluar rumah, serta
merasa ragu apakah penampilan mereka menarik di mata
orang lain. Mereka khawatir bahwa segala tindakan mereka
akan dikritik, yang akhirnya memunculkan kecemasan yang
berlebihan, seperti saat berbicara di depan umum atau saat
makan dan minum di keramaian.

b. Remaja putri sering mengalami kesulitan dalam berbicara saat
berkomunikasi atau berinteraksi dengan orang lain. Beberapa
tanda ketika mereka mengalami masalah dalam berkomunikasi
atau berinteraksi dengan orang lain seperti merasa takut jika
salah bicara, tidak berani menyampaikan pendapat,
menghindari pertemuan dengan orang lain, Kkesulitan
bersosialisasi, serta cenderung menutup diri dari lingkungan
sekitar.

c. Tidak memiliki kepercayaan diri yang dirasakan oleh korban

catcalling pada remaja putri adalah kurangnya semangat,
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merasa rendah diri saat ingin beraktivitas di luar rumah, dan
cenderung tergantung pada orang lain sebelum keluar rumah.
Konsekuensi catcalling pada remaja putri mencakup: rentan
terhadap kecemasan dan stres, serta mengalami kesulitan

dalam bersosialisasi di lingkungan baru.

5. Tingkat Kecemasan
Kecemasan setiap individu tentu beragam sesuai dengan
penjelasan Peplau (1963) di dalam penelitian Mawaddah et al.

(2020), ada empat tingkat kecemasan yang dialami oleh seseorang

yaitu:

a. Kecemasan ringan merupakan kecemasan dengan tingkat yang
rendah dapat ditandai dengan gejala seperti kelelahan, mudah
marah, peningkatan penglihatan dan konsentrasi, peningkatan
memori, dan motivasi serta perilaku yang lebih baik dalam
menanggapi lingkungan.

b. Kecemasan sedang merupakan tingkat kecemasan yang
muncul dengan tanda-tanda seperti peningkatan rasa lelah,
percepatan detak jantung dan frekuensi napas, ketegangan otot,
bicara dengan cepat dan suara yang keras, penglihatan yang
menjadi sempit, kemampuan belajar yang ada tetapi tidak
maksimal, penurunan konsentrasi, perhatian yang selektif, serta
fokus pada hal-hal tertentu.

c. Kecemasan tinggi adalah kecemasan yang intens yang berarti
cara pandang seseorang sangat terbatas, hanya berkisar pada
hal-hal kecil dan tidak memikirkan apek lainnya. Gejala yang
muncul pada tahap ini termasuk rasa pusing, frekuensi buang air
kecil meningkat, diare, rasa tidak berdaya, dan kebingungan.

Menurut Stuart (2007) yang dikutip dari Azizah et al. (2021),
kecemasan di bagi menjadi tingkat tahap yaitu:
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a. Kecemasan ringan adalah kecemasan yang umum dan normal
yang menjadi rutinitas sehari-hari. Hal ini membuat seseorang
lebih waspada dan meningkatkan fokus, namun individu tetap
dapat menghadapi dan menyelesaikan masalah

b. Kecemasan sedang merupakan kecemasan yang masih
memungkinakan individu untuk fokus pada hal-hal yang esensial
dan melewatkan hal-hal yang tidak begitu penting atau tidak
menjadi prioritas. Ini terlihat melalui penurunan perhatian,
berkurangnya kemampuan menyelesaikan masalah, serta
munculnya sifat tidak sabar, cepat tersinggung, ketegangan otot
ringan, peningkatan tanda vital, mulai berkeringat, sering
berjalan bolak-balik, sering buang air kecil, dan mengalami sakit
kepala.

c. Kecemasan tinggi merupakan kecemasan yang dapat secara
signifikan mengurangi cara orang berpikir, di mana mereka
cenderung fokus pada hal-hal yang sangat rinci dan khusus,
sehingga sulit untuk berpikir jernih. Mereka mungkin mengalami
kesulitan dalam memecahkan masalah, merasa takut, bingung,
dan menarik diri. Tingkat kecemasan yang tinggi terlihat dari
kebiasaan seperti menghindari kontak mata, berkeringat secara
berlebihan, berbicara dengan cepat, ketegangan pada rahang,
berbicara dengan cepat, ketegang pada rahang, menggertakan
gigi, mondar-mandir, dan mengalami getaran.

d. Panik, merupakan sebuah bentuk kecemasan yang terkait
dengan perasaan takut dan teror, muncul ketika seseorang
merasa kehilangan kontrol. Individu yang mengalami panik tidak
dapat mengambil tindakan meskipun diberi arahan, di mana
panik menyebabkan kekacauan dalam kepribadian, disertai
dengan peningkatan aktivitas fisik, penurunan kemampuan
berinteraksi dengan orang lain, distorsi dalam persepsi, serta

kehilangan kemampuan berpikir secara rasional.
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6. Dampak Kecemasan
Menurut Laily & Andriyani (2024), terdapat beberapa dampak
kecemasan yaitu sebagai berikut:

a. Efek kecemasan secara fisik, yaitu respon yang timbul dalam
tubuh individu yang merasa cemas, dalam hal ini, individu akan
merasakan kedinginan dan getaran di tangan saat akan
melakukan sesuatu.

b. Perilaku individu yang merasakan kecemasan memperlihatkan
Tindakan untuk menjauh dari pemicu kecemasan yang ada.
Dimana individu tersebut menunjukan perilaku yang tidak dapat
dikuasai, seperti menghindari masalah, dan tiba-tiba menjadi
diam seperti sulit untuk berbicara

c. Perilaku kognitif, individu yang merasakan kecemasan
cenderung memikirkan situasi yang dihadapinya secara
berlebihan.

Selain itu Damayanti et al. (2023), mengemukakan bahwa
dampak yang muncul akibat dari kecemasan vyaitu, dapat
mengganggu kehidupan sehari-hari, yang menyebabkan orang
merasa stress atau tidak nyaman, mengalami ketidaknyamanan
dan menampilkan ketidaktertarikan pada orang lain. Itu terjadi
Ketika remaja tidak memiliki kepercayaan diri dan ketakutan,
memnuat mereka tidak menunjukkan potensi ,mereka. Remaja
umumnya akan menjadi individu yang mudah takut, tertutup, dan

kurang percaya diri.

7. Mekanisme koping
a. Defenisi mekanisme koping
Menurut Ardyani & Komara (2021), Mekanisme koping
adalah bagaimana seseorang mengatasi masalah (koping)
terhadap permasalahannya. Perubahan yang terjadi seiring

berjalannya waktu dan menyikapi perubahan tersebut ketika
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dihadapkan pada situasi atau permasalahan yang mengancam.

Seseorang dapat mencari solusi untuk masalah tersebut

dengan memanfaatkan sumber daya koping yang ada di

sekitarnya.

Mekanisme koping yang dilakukan oleh remaja bisa
dipengaruhi oleh faktor dari dalam dan dari luar diri. Faktor yang
berasal dari dalam diri mencakup usia, jenis kelamin, emosi,
dan cara berfikir. Sementara itu, faktor yang berasal dari luar
diri meliputi dukungan sosial, suku, budaya, lingkungan, tingkat
pendidikan, dan situasi ekonomi.

. Jenis-jenis mekanisme koping

Jenis-jenis mekanisme koping terdiri dari 2 yaitu:

1) Mekanisme koping adaptif, cara penanganan yang adaptif
dapat menghasilkan reaksi positif yang memungkinkan
individu mencapai keseimbangan dan meningkatkan
kesehatan fisik serta mentalnya.

2) Mekanisme koping maladaptif, dapat mengganggu fungsi
integrasi dan menghasilkan reaksi negatif.

Dalam menangani suatu masalah, remaja menunjukkan
kemampuan koping yang efektif, seperti berdiskusi mengenai
masalah keluarga. Mereka terbiasa merencanakan langkah-
langkah untuk mengatasi kesulitan yang dihadapi. Aktif
bekerja dan bersosialisasi dengan teman, mencari informasi
yang bisa menjadi solusi dari masalah. Serta berusaha
mendapatkan perhatian dan dukungan. Strategi koping yang
diambil remaja untuk menghindari masalah baru, melibatkan
keyakinan positif terhadap diri sendiri, berupaya menerima
situasi yang ada, meningkatkan aktivitas keagamaan, dan

berusaha untuk mengatasi perasaan stress.
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C. Tinjauan Umum Remaja
1 Definisi Remaja

Masa remaja, menurut Mapiarre dalam penelitian Permatasari
& Suprayitno (2021), terjadi pada usia 12 hingga 22 tahun untuk pria.
Istilah remaja yang berasal dari kata dalam bahasa Inggris
“adolescence”. Nerakar dari bahasa latin adolescere yang berarti
“‘tumbuh menuju kedewasaan”. Secara lebih mendalam, istilah
adolescence sebenarnya memiliki makna yang lebih luas, mencakup
kematangan dalam aspek mental, emosional, sosial, dan fisik.

Menurut WHO (2022), masa remaja merupakan periode
kehidupan yang terletak di antara anak-anak dan orang dewasa,
yang berlangsung dari usia 10 hingga 19 tahun.

Berdasarkan definisi remaja diatas maka peneliti dapat
menyimpulkan bahwa definisi remaja adalah tahap kehidupan yang
terletak di antara masa anak-anak dan orang dewasa. Dalam tahap
ini, seseorang mengalami perubahan yang berarti dalam tahap fisik,
emosional, dan psikologis. Pada masa remaja, individu berusaha
menemukan jati diri, menjalin hubungan sosial, dan mengasah
kemampuan untuk menjadi pribadi yang mandiri saat dewasa.

2 Kilasifikasi Usia Remaja

Menurut Farurrozi (2022),secara umum, periode remaja
terbagi menjadi tiga fase, yaitu:

a. Fase remaja awal (12-15 tahun) di mana seseorang tidak lagi
berfungsi sebagai anak dan mencoba untuk mengembangkan
potensi diri sebagai individu yang unik serta tidak tergantung
pada orang lain.

b. Fase remaja pertengahan (15-18 tahun) di mana kemampuan
berpikir individu mulai mengalami perkembangan dan bisa
mengarahkan diri sendiri, sementara teman sebaya masih

memiliki pengaruh yang signifikan.



21

c. Fase remaja akhir (18-21 tahun) di mana individu berada di
tahap akhir masa remaja untuk bersiap memasuki tanggung
jawab sebagai orang dewasa.

3 Perkembangan Remaja

Pertumbuhan dan perkembangan manusia berlangsung
sampai fase dewasa. Pertumbuhan merujuk pada penambahan
jumlah sel dalam tubuh, sementara perkembangan berhubungan
dengan peningkatan kemampuan atau keterampilan dalam struktur
dan fungsi tubuh yang lebih rumit. Dalam proses menuju dewasa,
anak harus melewati tahap tumbuh kembang yang perlu
diperhatikan agar dapat mencapai tugas perkembangan yang
mencakup kematangan mental, emosional, sosial, dan fisik.

Perkembangan remaja menurut Helmaliah et al. (2024 ),yaitu:

a. Perkembangan fisik anak perempuan dimulai saat pubertas,
yang biasanya terjadi antara usia 10 hingga 14 tahun, dan banyak
anak perempuan menglami fase pertumbuhan fisik. Tindakan
kekerasan fisik dan pelecehan seksual dapat menyebabkan
dampak serius di berbagai aspek kehidupan.

b. Masa remaja pertengahan (14-17 tahun) perkembangan
kebugaran sebagian besar remaja putri berkeinginan untuk
memperbaiki kemampuan motorik, massa otot, ketahanan, serta
kesehatan jantung dan paru.

c. Usia kematangan (17-21 tahun) dalam fase perkembangan ini,
ujian penempatan, dan sering terlibat dalam praktik atau aktivitas
yang berkaitan dengan profesi. Di akhir masa remaja merasa
mencapai perkembangan fisi, mental, sosial, dam emosional
yang sepenuhnya matang.

4 Perubahan Remaja
Menurut Panjaitan et al. (2020),perubahan fisik yang terjadi
selama pubertas pada gadis remaja biasanya dimulai pada usia

sekitar 10 hingga 11 tahun. Kematangan seksual serta perubahan
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bentuk tubuh dapat sangat memengaruhi kondisi mental remaja.
Selain itu, perhatian remaja terhadap penampilan diri sangat besar,
sehingga mereka sering kali merasa khawatir tentang proporsi
tubuhnya yang tidak sempurna. Jika remaja telah dipersiapkan dan
mendapatkan informasi yang tepat mengenai perubahan tersebut,
mereka tidak akan mengalami kecemasan atau reaksi negatif
lainnya. Namun, jika mereka kurang mendapatkan informasi, maka

mereka akan mengalami pengalaman yang kurang meyakinkan.



BAB Il
KERANGKA TEORI

A. Kerangka Konseptual

Kejadian pelecehan seksual (catcalling) terhadap remaja putri
memiliki pengaruh besar, termasuk gangguan emosional yang dapat
diukur, khusunya gangguan emosional yang dapat menyebabkan
penurunan kesehatan mental dan tingkat penurunan harga diri.
Pelecehan verbal yang berulang dapat menyebabkan kecemasan
jangka panjang, dan bahkan ketika menjadi korban di depan umum,
mereka mungkin merasa takut, tidak aman, merasa selalu diawasi
atau dihakimi berdasarkan penampilan mereka.

Catcalling adalah perilaku yang tidak layak dan melanggar
hukum yang melibatkan unsur seksual yang dipaksakan kepada
seseorang tanpa persetujuan. Kecemasan adalah perasaan tidak
nyaman yang ditandai dengan istilah-istilah seperti khawatir,
perhatian, dan ketakutan yang kadang-kadang kita alami dalam
berbagai tingkat intensitas. Terdapat beberapa factor yang
mempengaruhi kecemasan pada korban pelecehan seksual, seperti
trauma yang bisa memicu munculnya kecemasan terkait dengan

krisis yang dialami oleh individu tersebut.
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B. Definisi Operasional
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No. Variabel Definisi Parameter Cara Skala Skor
operasional ukur Ukur
1. | Independen: | Suatu bentuk (1. Nada berupa | Kusioner | Nominal | Tidak pernah =
pelecehan kecupan, ciuman 9-18
Kejadian seksual secara dari jauh, atau
Catcalling verbal maupun siulan Jarang = 19-27
non verbal |2. Terdapat komentar Sering = 28-36
yang berkaitan dengan
dilontarkan penampilan fisik
kepada korban dengan niat untuk
melecehkan seperti
salam ambigu
3. Secara langsung
mengungkapkan
kata-kata vulgar
mengenai  korban
dan tatapan yang
berlebihan.
Ciri-ciri fisik yang 20-40 =
2. | Dependen: Kecemasan muncul akibat Kusioner | Ordinal kecemasan
. adalah kondisi kecemasan seperti : ringan
Tingkat psikologis  di (ZSAS)
ketegangan pada otot 41-60=
Kecemasan mana pikiran
(gelisah, sakit kepala, kecemasan
dan perasaan gemetar, kesulitan sedang
merasa  tidak | 1k relaks) ciri-ciri 61-80 =
tenang  atau kognitif dari kecemasan
kekhawatiran kecemasan berat
secara mencakup: perasaan
berlebihan cemas (khawatir akan
dalam satu kejadian
waktu. buruk,merasakan
tekanan, dan kesulitan
dalam berkonsentrasi
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Tingkat
Kecemasan

[ Catcalling ] ‘

Gambar 3.1 Gambar Kerangka Konsep

Keterangan:

[ ] : Variabel independen yang diteliti

© : Variabel dependen yang diteliti
‘ : Penghubung variabel

C. Hipotesis
Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka konsep diatas maka
dapat dirumuskan hipotesis penelitian yaitu ada hubungan kejadian
cataclling dengan tingkat kecemasan pada remaja putri di SMA

Negeri 16 Makassar.
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BAB IV

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan

desain penelltian berupa Observasional Analitik dan menggunakan
pendekatan Cross Sectional Study vyaitu penelitian yang tidak
melakukan intervensi dan hanya mengamati saja, dimana variabel
independen dalam penelitian ini ada kejadian catcalling dan
dependen yaitu tingkat kecemasan yang diukur hanya satu kali
dalam waktu bersamaan.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 16 Makassar. Alasan
peneliti memilih lokasi ini karena terdapat beberapa siswi pada
sekolah tersebut sering mengalami kejadian catcalling bahkan
masih dalam lingkungan sekolah.

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 24 September sampai
26 September 2025.

C. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Penelitian ini dilakukan dengan target populasi seluruh remaja
putri di SMA Negeri 16 Makassar, dengan remaja putri yang
berbeda-beda selama periode penelitian. Berdasarkan data yang
diperoleh dari kemahasiswaan di SMA Negeri 16 Makassar,
jumlah populasi siswa kelas 10 dan 11 sebanyak 200 siswa yang
bersekolah di SMA Negeri 16 Makassar.
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2. Sampel

Sampel dalam penelitian ini terdiri dari semua remaja putri
yang pernah mengalami kejadian catcalling. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah total sampling, di mana teknik
pengambilan sampel dengan seluruh anggota populasi dijadikan
sebagai sampel penelitian. Artinya, semua individu yang
memenuhi kriteria penelitian diikutsertakan tanpa memilih
sebagian saja. (Firmansyah et al., 2022). Adapun kriteria sampel
yang digunakan adalah sebagai berikut:
a. Kiriteria inklusi yaitu remaja putri di SMA Negeri 16 Makassar
b. Kriteria Eksklusi

1) Remaja yang tidak kooperatif untuk ikut penelitian

misalnya tidak mengisi kuesioner dengan baik.

2) Remaja yang mengalami gangguan kesehatan

D. Instrumen Penelitian

Instrument yang digunakan dalam penelitian ini untuk
mengumpulkan data adalah kusioner. Kusioner tersebut berisi
serangkaian pertanyaan yang telah ditentukan sebelumnya dan
digunakan untuk memperoleh informasi mengenai hubungan
kejadian catcalling dengan tingkat kecemasan terhadap remaja putri
di SMA Negeri 16 Makassar. Responden diminta untuk berpatisipasi
dalam penelitian ini dengan cara mengisi lembar kusioner.
Pernyataan dalam kusioner disusun berdasarkan konsep yang
terdapat dalam bab I, yang membahas tentang catcalling dan tingkat

kecemasan, instrument ini berupa lembar ceklist (\) yang terdiri dari:

1. Data Demografi
Kusioner penelitian ini mencakup data demografi, yang
meliputi informasi seperti nama (inisial), jenis kelamin

(perempuan), usia, dan pendidikan.
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2. Variabel Independen

Pada kuesioner catcalling peneliti adaptasi kuesioner milik
Juwita (2023), dimana kusioner terdiri dari 9 pertanyaan dan
sudah dinyatakan valid. Metode yang digunakan dalam menguiji
reliabilitas pada penelitian tersebut ialah Crombach’s Alpha,
untuk menentukaninstrument tersebut reliabel, digunakan
batasan >0,6. Kemudian, masing-masing pertanyaan diikuti oleh
pilihan jawaban dengan skala “tidak pernah = 17, “kadang-kadang
= 2", “sering = 3”, dan “selalu = 4”.
Maka, jumlah skor dan kategori untuk kueesioner catcalling
sebagai berikut:
a. Tidak pernah jika total skor responden: 9-18
b. Jarang jika total skor responden: 19-27
c. Sering jika total skor responden: 28-36

3. Variabel Dependen

Skala penilaian diri kecemasan Zung Self-Rating Anxiety
Scale (ZSAZ) merupakan instrumen psikologis yang dibuat untuk
menilai seberapa besar kecemasan yang dialami oleh seseorang.
Dikreasikan oleh Dr. William W. K. Zung pada tahun 1971, skala
ini bertujuan untuk mengevaluasi tingkat keparahan gejala
kecemasan pada seseorang. Pada penelitian ini, peneliti
menggunakan instrument Zung Self-Rating Anxiety Scale (ZSAZ)
dengan jumlah 20 pertanyaan dengan jawaban vyaitu, “sangat
sering” diberi bobot nilai 4, “sering” diberi bobot nilai 3, “kadang-
kadang” diberi bobot nilai 2, “tidak pernah” diberi bobot nilai 1,
dengan rentang penilaian 20-80.
Maka, jumlah skor dan kategori untuk tingat kecemasan sebagai
berikut:
1. Kecemasan ringan jika total skor responden: 20-40
2. Kecemasan sedang jika total skor responden: 41-60

3. Kecemasan berat jika total skor responden: 61-80
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. Pengumpulan Data dan Prosedur Penelitian

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti

sebagai berikut:

1.

Sebelum memulai penelitian, peneliti mengajukan permohonan
izin kepada institusi terkait, Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Stella
Maris Makassar, yang selanjutnya diajukan ke lokasi penelitian.
Peneliti melakukan kunjungan ke SMA Negeri 16 Makassar dan
memberikan penjelasan mengenai tujuan serta maksud dari
penelitian. Selain itu, peneliti juga meminta izin kepada instansi
tempat penelitian di ruang tata usaha dan ruang guru untuk
melibatkan siswi yang sedang bersekolah di sekolah tersebut
sebagai responden.

Peneliti menjelaskan tujuan penelitian, membagikan kuesioner
kepada responden, dan meminta mereka mengisi identitas serta
menjawab pertanyaan. Setelah kuesioner terisi, data dicatat,
dikumpulkan, dikode, disusun secara sistematis, lalu dianalisis

menggunakan uji chi-square untuk memperoleh kesimpulan akhir.

. Etika Penelitian

Terdapat etika penelitian menurut Dewi et al. (2023), sebagai berikut:

1.

Persetujuan (Informend Consent)

Responden yang sesuai dengan kriteria inklusi, jadwal
penelitian, dan manfaat dari penelitian diberikan formulir
persetujuan untuk dibaca. Peneliti tidak menekan dan selalu
menghargai hak-hak responden jika subjek menolak.

Tanpa Nama (Anonymity)

Untuk melindungi kerahasiaan, peneliti tidak menuliskan

nama responden, tetapi dokumen tersebut menggunakan inisial

atau kode.
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3. Kerahasiaan (Confidientially)

Kerahasiaan data responden dijaga oleh peneliti, dan
hanya sekelompok informasi tertentu yang disampaikan sebagai
hasil penelitian. Data yang telah dihimpun disimpan dalam
penyimpanan dan hanya dapat diakses oleh peneliti serta
pembimbing.

4. Berbuat Baik (Beneficience)

Berbuat baik menandakan bahwa penelitian yang
dilakukan terhadap responden harus memiliki manfaat. Prinsip ini
memberikan keuntungan dengan menghindari dan mengurangi
risiko, memberikan respon terhadap eksploitasi, serta
menyeimbangkan antara manfaat dan risiko.

5. Kejujuran (Veracity)

Kejujuran menekankan peneliti untuk menyampaikan

informasi yang benar dan tidak melakukan kebohongan kepada

responden.
G. Pengelolahan dan Penyajian Data

Pengelolahan dan penyajian data menurut Nurhaswinda et al.
(2025), sebagai berikut:
1. Penyuntingan (Editing)

Pada tahap ini, peneliti melakukan peninjauan ulang
terhadap seluruh informasi yang telah diperoleh sebelumnya,
kemudian melaksanakan pemeriksaan untuk memastikan bahwa
data yang dihimpun adalah lengkap, jelas, dan tidak terdapat
kesalahan dalam setiap respon yang diberikan oleh responden.

2. Pengkodean (Coding)

Langkah ini diambil untuk mempermudah pengelolahan

data dengan cara memberikan kode pada setiap kusioner yang

telah diisi oleh responden.
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3. Menyusun Data (Tabulating)

Setelah data terkumpul, kita kemudian memasukan
informasi dari hasil penelitian sesuai dengan semua data yang
diperoleh dari lembar kusioner ke dalam bentuk tabel yang sesuai
dengan kriteria tujuan penelitian kita.

H. Analisa Data
Data yang telah dikumpulkan selanjutnya dianalisis dan diartikan
menggunakan metode variable, yaitu dengan pendekatan statistik
melalui program komputer Statistical Package and Social Science
(SPSS) versi 25 di sistem operasi Windows. Menurut Sitinjak (2024),
proses analisis data dilakukan baik secara univariat maupun bivariat.
1. Analisis Univariat
Menggambarkan variabel-variabel penelitian secara tersendiri
yaitu tampilan distribusi frekuensi dan persen dari variable
independen yaitu kejadian catcalling dan variable dependen
yaitu tingkat kecemasan pada remaja putri.
2. Analasis Bivariat
Analisa ini dilakukan untuk melihat hubungan antara dua
variable independen dan dependen dengan menggunakan Uji
Chi-Square dengan nilai kemaknaan a = 0,05 (memiliki
ketepatan/keakuratan 95% dan kesalahan 5%) interpretasi.
Adapun syarat dimana Uji Chi-Square dapat digunakan menurut

Permatasari et al. (2023),yaitu:

a. Tidak ada sel yang memiliki nilai frekuensi aktual atau
dikenal sebagai Actual Count (FO) yang bernilai O (nol)

b. Dalam tabel kontingensi dengan ukuran 2 x 2, tidak boleh
ada satu sel yang memiliki frekuensi harapan atau yang
disebut expected count (Fh), dibawah 5

c. Jika tabelnya lebih besar dari 2 x 2, seperti 2 x 3, maka
jumlah sel yang memiliki frekuensi harapan dibawah 5 tidak
boleh melebihi 20%.
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Berdasarkan nilai p :

a. Apabila nilai p < a (0,05) maka Ha diterima dan HO ditolak,
artinya ada hubungan kejadian catcalling dengan tingkat
kecemasan pada remaja Putri.

b. Apabila nilai p 2 a (0,05) maka Ha ditolak dan HO diterima
artinya tidak ada hubungan kejadian catcalling dengan tingkat

kecemasan pada remaja putri.



BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1.

Pengantar
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 16 Makassar
pada tanggal 24 September sampai 26 September 2025.
Pengambilan sampel dengan teknik Nonprobality Sampling
jenis Total Sampling, dengan jumlah sampel sebanyak 200
responden. Pengumpulan data dengan menggunakan
kuesioner catcalling yang berjumlah 9 pertanyaan dengan
jawaban tidak pernah, kadang-kadang, sering, dan sangat
sering, serta kuesioner kecemasan berjumlah 20 pertanyaan
dengan jawaban tidak pernah, kadamh-kadang, sering, dan
sangat sering. Dalam penelitian ini, pengolahan data
dilakukan dengan menggunakan SPSS (Statistical Program
For Social Science) versi 25 kemudian dianalisis dengan
menggunakan uji statistk Chi Square dengan tingkat
kemaknaan a=0,05.
Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 16 Makassar

yang memiliki visi dan misi sebagai berikut:
a. Visi

Menjadi sekolah unggulan berwawasan

globalsosioekologis, kreatif-cerdas berkarya untuk daerah

melalui dunia usaha/dunia industri berlandaskan iman dan

taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.
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b. Misi

1) Menghasilan lulusan yang beriman dan bertagwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa

2) Menghasilkan lulusan dengan komptensi akademik
dan kejuruan berstandar Nasional atau Internasional

3) Menghasilkan lulusan yang highrecomended untuk
DU/DI karena keunggulan komparatif dan kompetitif

4) Melakukan adaptasi dan pengembangan IPTEK dunia
untuk menunjang pembangunan daerah

5) Meningkatkan kualitas manajemen berbasis sekolah
yang transparan dan akuntabel

6) Meningkatkan kualitas pendidik dan tenaga
kependidikan melalui DIKLAT

7) Meningkatkan kemitraan dengan DU/DI untuk
menunjang kualitas produksi

8) Menjaga kelestarian lingkungan melalui program
green school atau green ekology berbasis budaya dan

kearifan lokal.
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3. Penyajian Data Umum Responden
Tabel 5.1
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Data Umum
Pada Remaja Putri di SMA Negeri 16 Makassar

Usia (tahun) Frekuensi (f) Persentase (%)
15 tahun 77 38,5
16 tahun 111 55,5
17 tahun 12 6
Total 200 100
Kelas Frekuensi (f) Persentase (%)
X 92 46
Xl 108 54
Total 200 100

Sumber: Data Primer, 2025

Tabel 5.1 menunjukkan distribusi frekuensi responden
berdasarkan usia dan kelas. Dari hasil penelitian yang
dilakukan di SMA Negeri 16 Makassar diperoleh data
responden sejumlah 200 responden. Berdasarkan usia,
mayoritas responden berusia 16 tahun yaitu sebanyak 111
(55,5%) responden. Selanjutnya, berdasarkan keals
mayoritas responden berada di kelas XI sebanyak 108 (54%)

responden.
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4. Analisis Univariat
a. Karakteristik Responden Berdasarkan Kejadian Catcalling
Tabel 5.2
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kejadian
Catcalling Pada Remaja Putri di SMA Negeri 16

Makassar
CKejadia_n Frekuensi (f) Persentase (%)
at Calling
Tidak Pernah 99 49,5
Jarang 40 20
Sering 61 30,5
Total 200 100

Sumber: Data Primer, 2025

Tabel 5.2 menunjukkan distribusi frekuensi
responden berdasarkan kejadian catcalling pada remaja
putri di SMA Negeri 16 Makassar. Dari hasil penelitian
terhadap 200 responden diperoleh sebanyak 99 (49,5%)
responden tidak pernah mengalami kejadian catcalling,
sebanyak 40 (20%) responden jarang mengalami kejadian
catcalling, dan sebanyak 61 (30,5%) responden sering

mengalami kejadian catcalling.
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b. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat

Kecemasan
Tabel 5.3
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat

Kecemasan Pada Remaja Putri di SMA Negeri 16

Makassar
Ke-l;:izg:;astan Frekuensi (f) Persentase (%)
Ringan 39 19,5
Sedang 101 50,5
Berat 60 30
Total 200 100

Sumber: Data Primer, 2025

Tabel 5.3 menunjukkan distribusi frekuensi
responden berdasarkan tingkat kecemasan pada remaja
putri di SMA Negeri 16 Makassar. Dari hasil penelitian
terhadap 200 responden diperoleh sebanyak 39 (19,5%)
responden memiliki kecemasan ringan, sebanyak 101
(50,5%) responden memiliki kecemasan sedang, dan

sebanyak 60 (30%) responden memiliki kecemasan berat.
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5. Analisis Bivariat
Tabel 5.4
Analisis Hubungan Kejadian Catcalling dengan Tingkat
Kecemasan Pada Remaja Putri di SMA Negeri 16

Makassar

Kejadian Kecemasan Total
Cat Ringan Sedang Berat
Calling f % f % f % n %

Tidak

18 63 315 O 0 99 49,5
Pernah

Jarang 3 15 36 18 1 05 40 20

0,000
Sering 0 0 2 1 59 29,5 61 305
10 20
Total 39 19,5 ] 50,5 60 30 0 100

Sumber: Data Primer, 2025

Tabel 5.4 menunjukkan hasil uji statistik tentang
hubungan kejadian catcalling dengan tingkat kecemasan
pada remaja putri di SMA Negeri 16 Makassar. Uji statistik
yang digunakan vyaitu Chi-Square dengan tabel 3x3 yang
dibaca pada Pearson Chi-Square karena menggunakan tabel
3x3 dan nilai E < 5 tidak lebih dari 20%. Hasil uji statistik
diperoleh nilai p = 0,000 dengan tingkat signifikansi a = 0,05
sehingga nilai p (0,000) < a (0,05) yang berarti ada hubungan
antara kejadian cat calling dengan tingkat kecemasan. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin sering seorang remaja putri
mengalami caftcalling, maka semakin tinggi tingkat
kecemasan yang dialaminya.

Hasil diatas dibuktikan dengan data yang menunjukkan
bahwa dari total 200 responden, kelompok yang tidak pernah
mengalami catcalling sebagian besar berada pada kategori

kecemasan ringan dan sedang yaitu sebanyak 36 (18%)
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responden memiliki kecemasan ringan dan 63 (31,5%)
responden memiliki kecemasan sedang, sedangkan tidak ada
yang mengalami kecemasan berat. Hal ini menunjukkan
bahwa mereka yang tidak pernah mengalami catcalling
cenderung memiliki tingkat kecemasan yang lebih rendah.

Pada kelompok yang jarang mengalami catcalling,
terlihat bahwa hanya 3 (1,5%) responden yang mengalami
kecemasan ringan, 18 (9%) responden mengalami
kecemasan sedang, dan tidak ada yang mengalami
kecemasan berat. Meskipun demikian, persentase
kecemasan sedang pada kelompok ini lebih tinggi
dibandingkan kecemasan ringan.

Sementara itu, responden yang sering mengalami
catcalling menunjukkan pola yang berbeda yaitu tidak ada
responden dengan kecemasan ringan pada kelompok ini,
namun terdapat 2 (1%) responden yang mengalami
kecemasan sedang dan 59 (29,5%) responden yang
mengalami kecemasan berat. Distribusi ini memperlihatkan
bahwa remaja yang sering mengalami catcalling cenderung
memiliki tingkat kecemasan yang lebih tinggi, bahkan

didominasi oleh kecemasan berat.

B. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMA Negeri
16 Makassar, tentang hubungan kejadian catcalling dengan
tingkat kecemasan pada remaja putri, ditemukan bahwa hasil uji
statistik menggunakan uji chi-square diperoleh nilai p= 0,00 yang
berarti ada hubungan antara kejadian catcalling dengan tingkat
kecemasan pada remaja putri di SMA Negeri 16 Makassar.

Hasil penelitian menunjukan terdapat 59 (26,5%) responden

sering mengalami catcalling dengan kecemasan berat. Hal ini
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sejalan dengan pandangan Stuart (2007) dimana kecemasan
berat ditandai oleh ketakutan mendalam, ketegangan emosional
tinggi, pikiran tidak logis, dan kesulitas fokus pada hal lain. Dalam
kasus cataclling, kecemasan berat muncul karena pengalaman
ini dianggap sebagai ancaman sosial dan pribadi yang terus-
menerus, mengganggu fungsi sosial, akademik, atau pekerjaan
individu (Maryani & Setyowati, 2020). Penelitian yang dilakukan
oleh Qila et al. (2021), catcalling adalah tindakan pelecehan
seksual yang menyakitkan dan memiliki dampak negatif. Dalam
penelitian tersebut, terdapat 4 dari 6 partisipan melaporkan
merasakan ketakutan dan trauma jangka panjang. Semua
narasumber memulai interaksi tersebut tanpa mengetahui siapa
pelakunya dan tidak memahami alasan catcalling yang dialami.
Penelitian ini menekankan bahwa efek negatif dari catcalling,
termasuk rasa takut dan cemas yang dapat bertahan lama atau
dalam jangka panjang.

Adapun dalam penelitian ini menunjukan terdapat 2 (1%)
responden sering mengalami catcalling dengan kecemasan
sedang. Jika seseorang mengalami catcalling secara berulang
atau merasa terancam pada harga diri dan keselamatannya,
kecemasan bisa meningkat menjadi tingkat kecemasan sedang.
Hal tersebut sejalan dengan penelitian Humaniora et al. (2025),
pada tahap ini, perhatian lebih terfokus, muncul perasaan takut
yang lebih nyata, peningkatan kegelisahan, dan kesulitan
berkonsentrasi pada hal-hal lain, terutama di ruang publik yang
mengingatkan korban pada kejadian tersebut. Banyak korban
menghadapi masalah kesehatan mental yang berdampak cepat
setelah kejadian. Kecemasan dapat meningkat jika seseorang
merasa tindakan tersebut mengancam keselamatan fisik atau

emosional mereka akibat catcalling yang berulang.
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Dalam hal ini peneliti berasumsi bahwa seberapa sering
dialami catcalling berkaitan dengan tingkat kecemasan yang
dialami. Pengalaman yang sering dan kuat biasanya
meningkatkan kecemasan berat, sementara yang jarang dapat
menyababkan kcemasan lebih ringan. Catcalling kini dianggap
sebagai risiko yang dapat menyebabkan stres jangka panjang.
Ketidakpastian tentang pelaku dan situasi yang tiba-tiba di
tempat umum juga menambah rasa ancaman dan memperburuk
kecemasan. Perbedaan kecemasan antara individu dipengaruhi
oleh faktor internal dan eksternal, termasuk pengalaman masa
lalu, dukungan, cara mengatasi masalah, dan rasa aman.

Penelitian ini menunjukan terdapat 3 (1,5%) responden jarang
mengalami catcalling tetapi mengalami kecemasan ringan. Pada
tahap awal, pengalaman catcalling bisa menyebabkan
kecemasan ringan yang ditandai dengan rasa tidak nyaman,
kewaspadaan, dan ketegangan. Meskipun merasa cemas dan
tegang, individu masih dapat berpikir jernih dan melanjutkan
aktivitas sehari-hari. Catcalling, yang termasuk siulan dan
komentar tidak sopan, meningkatkan kewaspadaan dan
ketidaknyamanan tetapi belum mengganggu rutinitas. Penelitian
menunjukkan banyak orang merasakan kecemasan ringan dan
kewaspadaan sebagai reaksi awal terhadap cataclling, hal ini
mengisyaratkan bahwa kecemasan rendah merupakan respons
yang adaptif terhadap ancaman sosial Zulkarnaen et al., (2023).
Hal ini juga sejalan dengan penelitian Yuliani & Ulfa (2025),
dimana remaja putri mungkin menunjukan kecemasan yang
rendah meskipun mereka jarang mengalami situasi catcalling
karena kecemasan seringkali dipengaruhi oleh berbagai faktor
psikososial yang lebih luas dan tidak selalu memerlukan
pengalaman pelecehan verbal secara langsung. Kecemasan di

dalam lingkungan remaja dapat dipengaruhi oleh pandangan
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negatif masyarakat, tekanan lingkungan sekitar, serta rendahnya
percaya diri, meskipun hal ini tidak selalu berhubungan dengan
pengalaman catcalling atau pelecehan verbal lainnya.

Penelitian ini juga menunjukan terdapat 40 (20%) responden
jarang mengalami catcalling tetapi mengalami kecemasan
sedang. Hal ini sejalan dengan penelitian Sarjanawiyata et al.
(2024), yang mengatakan bahwa banyak pelajar tidak memahami
apa itu catcalling. Mereka menganggapnya sebagai hal biasa dan
tidak serius. Banyak siswa juga tidak tahu bahwa cataclling
adalah bentuk pelecehan seksual. Selain itu, mereka tidak
memiliki pengetahuan tentang cara menghadapi situasi catcalling
dan bingung bagaimana merespon atau melaporkan kejadian
tersebut. Selain itu, dalam penelitian Marsega et al. (2024),
mengungkapkan bahwa tindakan catcalling di lingkungan
sekolah sering dianggap sebagai keisengan atau lelucon,
sehingga kerap diabaikan oleh korban. Pada responden yang
jarang mengalami catcalling tetapi memiliki kecemasan sedang,
kondisi ini juga dapat dijelaskan bahwa satu atau dua
pengalaman catcalling saja sudah cukup menimbulkan rasa tidak
nyaman, takut, atau khawatir berulang. Pengalaman tersebut
dapat membentuk persepsi ancaman di lingkungan sekitar,
sehingga remaja menjadi lebih waspada dan cenderung
memikirkan kembali kejadian yang dialami. Meskipun
frekuensinya jarang, pengalaman tersebut tetap dapat
memberikan dampak psikologis, terutama jika individu memiliki
mekanisme koping yang kurang adaptif atau dukungan sosial
yang terbatas. Sehingga, perilaku ini memiliki dampak yang
serius, seperti trauma, rasa tidak aman, ketakutan berada di
tempat umum, menurun kepercayaan diri, hingga keinginan

untuk meninggalkan sekolah.
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Hasil penelitian menunjukan terdapat 1 (0,5%) responden
yang jarang mengalami catcalling tetap dapat mengalami
kecemasan berat, ditandai dengan ketegangan emosional tinggi,
fokus berlebihan pada ancaman, perilaku menghindar di ruang
publik, rasa tidak aman, serta gejala fisik seperti jantung berdebar,
napas cepat, gemetar, dan gangguan tidur akibat overthinking
(Avezahra et al., 2023). Hal ini sejalan dengan penelitian Mishra
& Varma (2023), individu yang jarang mengalami cataclling tetap
dapat mengalami kecemasan berat akibat akumulasi tekanan
emosional, seperti tuntutan akademik atau pekerjaan, konflik
sosial, kurang istirahat, pengalaman masa lalu, serta ketakutan
akan penilaian dan masa depan, yang memicu overthinking
meski tanpa penglaman catcalling langsung.

Dalam hal ini peneliti berasumsi bahwa kecemasan tidak
hanya dipengaruh oleh seberapa sering korban mengalami
catcalling, tetapi juga oleh persepsi individu dan faktor
psikososial, seperti pemaknaan ancaman, kurangnya
pemahaman dan dukungan, serta stres atau trauma lain yang
dapat memperberat kondisi psikologis yang sudah ada.

Adapun hasil penelitian menunjukan terdapat 99 (49,5%)
responden yang tidak pernah mengalami catcalling tetap dapat
mengalami kecemasan sedang. Menurut Peplau (1963), kondisi
ini ditandai dengan persepsi yang menyempit, fokus pada
sumber kecemasan, kegelisahan, sulit konsentrasi, rasa khawatir
berkepanjangan, serta gejala fisik seperti ketegangan otot,
jantung berdebar, gangguan tidur, dan kelelahan meski aktivitas
sehari-hari dapat dilakukan. Hal ini sejalan dalam penelitian
Poetry et al. (2024), bahwa hal ini disebabkan oleh
perkembangan sosial yang dihadapi remaja, yang mulai
berinteraksi secara langsung dengan lingkungan mereka untuk

meningkatkan keterampilan sosial dan memenuhi kebutuhan
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pribadi mereka sebagai persiapan menuju dewasa. Selain itu,
pada responden yang tidak pernah mengalami catcalling namun
memiliki kecemasan sedang, kecemasan tersebut kemungkinan
dipengaruhi oleh faktor internal seperti kepribadian yang
cenderung sensitif, pola pikir negatif, rasa kurang percaya diri,
serta kekhawatiran berlebihan terhadap penilaian orang lain.
Masa remaja merupakan periode perkembangan yang ditandai
dengan perubahan fisik dan emosional yang signifikan. Remaja
sering kali lebih peka terhadap persepsi sosial dan penampilan
diri, sehingga meskipun tidak mengalami catcalling secara
langsung, mereka tetap dapat merasakan kecemasan akibat rasa
takut akan kemungkinan mengalami perlakuan tersebut. Selain
itu, faktor akademik, tekanan dari keluarga, pergaulan sebaya,
maupun penggunaan media sosial juga dapat memicu
kecemasan pada remaja..

Hasil penelitian menunjukan terdapat 36 (18%) responden
tidak pernah mengalami catcalling tetapi mengalami kecemasan
ringan. Menurut pandangan Peplau, kecemasan yang ringan
berfungsi sebagai sinyal yang mendorong individu untuk
memanfaatkan cara-cara koping yang sehat dan secara adaptif
mencari dukungan dari orang lain, sehingga memungkinkan
terjadinya hubungan terapeutik yang baik antara individu dan
tenaga kesehatan. Ciri-ciri dan tanda-tanda kecemasan yang
ringan mencakup perasaan sedikit tidak nyaman, gelisah, dan
hati-hati, namun individu mampu berpikir dengan jelas, membuat
keputusan, serta berkomunikasi dengan baik dengan orang lain.
Ruang pandang masih luas, kemampuan belajar semakin baik,
dan individu bisa mengidentifikasi sumber kecemasannya. Hal ini
sejalan dengan penelitian Najich et al. (2024), remaja putri dapat
mengalami kecemasan rendah meski tidak mengalami catcalling,

karena dipengaruhi faktor internal dan lingkungan seperti
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perubahan fisik dan hormonal, kurangnya dukungan emosional,
serta tekanan untuk diterima secara sosial selama masa
perkembangan.

Dalam hal ini peneliti berasumsi bahwa kecemasan remaja
tidak hanya dipengaruhi oleh cataclling, dan tekanan sosial.
Kecemasan ringan hingga sedang pada remaja, meski tanpa
pengalaman catcalling, berkaitan dengan sensitivitas terhadap
penilaian sosial terhadap stres perkembangan, dimana
kecemasan sedang dipicu oleh fokus berlebihan pada penilaian

negatif, sedangkan kecemasan ringan merupakan respon adaptif.
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BAB VI
PENUTUP

A. Simpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan terhadap 200 responden

pada bulan September 2025 di SMA Negeri 16 Makassar dengan

judul penelitian “Hubungan Kejadian Catcalling dengan Tingkat

Kecemasan Remaja Putri di SMA Negeri 16 Makassar”, dapat

disimpulkan beberapa hal berikut:

1.

Mayoritas remaja putri tidak pernah mengalami kejadian
catcalling.

Mayoritas remaja putri dengan kejadian catcalling memiliki
kecemasan pada kategori sedang.

Ada hubungan yang signifikan antara kejadian catcalling dengan

tingkat kecemasan pada remaja putri di SMA Negeri 16 Makassar.

B. Saran

1.

Bagi Responden

Diharapkan remaja putri dapat meningkatkan kesadaran akan
pentingnya menjaga kesehatan mental dan tidak ragu mencari
dukungan dari orang tua, guru, atau tenaga kesehatan jika
mengalami catcalling yang menimbulkan kecemasan. Selain itu,
responden diharapkan mampu menggunakan koping yang positif
serta berani melaporkan tindakan catcalling untuk mencegah
dampak psikologis yang lebih berat.
Bagi Institusi

Diharapkan institusi pendidikan, khususnya sekolah, dapat
meningkatkan upaya pencegahan catcalling melalui edukasi
kesehatan mental, penyuluhan tentang pelecehan seksual verbal,
serta menciptakan lingkungan sekolah yang aman dan

mendukung bagi siswa. Selain itu, pihak sekolah diharapkan
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menyediakan layanan konseling yang dapat membantu siswa
yang mengalami kecemasan akibat catcalling.
. Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat mengkaji lebih banyak
faktor yang mempengaruhi kecemasan pada remaja putri yang
terkait dengan catcalling maupun karena faktor lain seperti, faktor
pendidikan dan kesehatan, stigma dan pengaruh teman sebaya,
yang juga berperan penting dalam membentuk respon emosional

remaja.
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Lampiran 2. Surat Izin Pengambilan Data Awal

SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN

STEILILA NITARIS
TERAKREDITASI BAN-PT dan LAM-PTKes
Responsiveness, Integrity, Caring, and Hospitality
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Perihal: Permohonan Izin

Kepada Yth.
Kepala Sekolah
SMA NEGERI 16 MAKASSAR
Di
Tempat
Dengan hormat, &
Dalam rangka penyusunan tugas akhir Proposal-Skripsi Mahasiswal(i) STIK Stella Maris Makassar Tahun
Akademik 2024/2025, melalui surat ini kami sampaikan permohonan kepada Bapak/Ibu, untuk kiranya
dapat menerima Mahasiswa(i) berikut ini:

No. NIM - Nama Mahasiswa Dosen Pembimbing ,
1 | C2214201078 - Palmania Sa'Pang Kristia Novia,Ns.,M.Kep.
2 | C2214201060 - Karen Mitha Natali Romauli Ambarita | Nikodemus Sili Beda, Ns.,M.Kep ’
Program Studi ¢ S-1llmu Keperawatan
Tingkat semester : /e
Tempat Pelaksanaan : SMA Negeri 16 Makassar X
Tujuan Izin Permintaan Data Awal

HUBUNGAN KEJADIAN CATCALLING PADA TINGKAT KECEMASAN PADA

Judul .
e REMAJA PEREMPUAN DI SMA NEGERI 16 MAKASSAR

Maka sehubungan dengan kegiatan tersebut, kami mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan izin
kepada mahasiswa/i kami.

Demikian permohonan ini kami buat, atas perhatian dan kerja sama Bapak/Ibu kami sampaikan terima
kasih.

Makassar, 30 April 2025

Ketua STIK Stella Maris Makassar,
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SURAT KETERANGAN LOLOS ETIK
Nomor: 37/STIK-SM/KEPK/IX/2025

Komite Etik Penelitian Kesehatan STIK Stella Maris, dalam upaya melindungi hak asasi dan
kesejahteraan subjek penelitian, telah mengkaji dengan teliti proposal yang berjudul:

“Hubungan Kejadian Cafcalling dengan Tingkat Kecemasan pada Remaja Putri di SMA
Negeri 16 Makassar™

Nama peneliti utama : Karen Mitha Natali Romauli (C2214201060)
Palmania Sa’pang (C2214201078)
Pembimbing 2
1. Kiristia Novia, Ns., M.Kep/NIDN. 0915119204
2. Nikodemus Sili Beda, Ns., M.Kep/NIDN. 0927038903
Nama Institusi : STIK Stella Maris Makassar

Dan telah menyatakan bahwa proposal penelitian ini layak dilaksanakan sesuai prinsip etik

penelitian.
Ditetapkan di : Makassar
/’I;g&al : 9 September 2025
sdiana, Ns., M.Kep
30921109102
Keterangan:

1. Persetujuan etik ini berlaku selama 1 (satu) tahun sejak tanggal ditetapkan.

2. Jika ada perubahan atau penyimpangan protokol dan/atau perpanjangan penelitian, harus
mengajukan kembali permohonan kajian etik penelitian.

3. Jika ada kejadia serius yang tidak diinginkan (KTD) harus segera dilaporkan ke Komite
Etik Penelitian.
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Dalam rangka penyusunan tugas akhir Proposal-Skripsi Mahasiswa(i) STIK Stella Maris Makassar Tahun
Axademnik 2024/2025, melalul surat inl kami sampaikan permohonan izin penelitian kepada Bapak/bu,
untuk kiranya dapat menerima Mahasiswa(i) berikut ini:

Makassar,-

No.| NIM - Namia Mehasiswa Dosen Pembimbing

1 .| ©2214201060 Karen Mitha Natali Romauli Ambarita | Kristia Novia,Ns.,M.Kep.

2 | C2214201078 Palmania Sa'pang : Nikodemus Sili Beda, Ns.,M.Kep
Program Studi : S-1llmu Keperawatan
Tingkat semester V7

Tempat Pelaksanaan :  SMA Negeri 16 Makassar
Waktu Petaksanaan @ Bulan September 2025 :
HUBUNGAN KEJADIAN CATCALLING DENGAN TINGKAT KECEMASAN

s PADA REMAIA PUTRI DI SMA NEGERI 16 MAKASSAR

Maka sehubungan dengan kegiatan tersebut, kami mohon kesediaan Bapak/lbu uatuk memberikan izin
kepada mahasiswa/i kami.

Demikian permohonan ini kami buat, atas perhatian dan kerja sama Bapaw/|bu kami sampaikan terima
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No: 634/pSTIK-SM/PPMW/1/2026

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Angelina Sorongan
Jabatan : Pustakawan
dengan ini gkan bahwa:
Nama : 1.Karen Mitha Natali Romauli Ambarita (C2214201060)
2. Palmania Sa’'pang (C2214201078)
Prodi : Sarjana Keperawatan
Jenis Artikel : Skripsi
Judul : HUBUNGAN KEJADIAN CATCALLING DENGAN TINGKAT

KECEMASAN PADA REMAJA PUTRI DI SMA NEGERI 16

MAKASSAR
Berdasarkan hasil pengujian menggunakan program Turnitin, maka dapat dinyatakan bahwa artikel ilmiah

tersebut di atas telah memenuhi standar yang telah di tetapkan oleh Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Stella

Maris Makassar dengan nilai similarity indeks 24%.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya
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Lampiran 6
Lembar Permohonan Menjadi Responden
Kepada Yth
Saudara/Saudri Calon Responden

Di Tempat

Dengan hormat,
Yang bertanda tangan dibawah ini:
1. Karen Mitha Natali Romauli Ambarita

2. Palmania Sa’pang

Alamat : JI. Maipa No. 19 Makassar

Adalah mahasiswa program studi S1 Keperawatan Sekolah Tinggi
liImu Kesehatan Stella Maris Makassar yang akan mengadakan penelitian
tentang “Hubungan Kejadian Catcalling dengan Tingkat Kecemasan
Pada Remaja Putri di SMA Negeri 16 Makassar”.

Kami sangat mengharapkan partisipasi saudara/saudari dalam
penelitian ini demi kelancaran pelaksanaan penelitian.

Kami menjamin kerahasiaan dengan segala bentuk informasi yang
saudara/saudari berikan dan apabila ada hal-hal yang masih ingin
ditanyakan, kami memberikan kesempatan yang sebesar-besarnya untuk
meminta penjelasan dari penelitian.

Demikian penyampaian dari kami, atas perhatian dan kerja sama

kami mengucapkan terima kasih.

Peneliti

Karen Mitha Natali Romauli Ambarita Palmania Sa’pang
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LEMBAR PERSETUJUAN RESPONDEN

) Judul Penelitian : Hubungan Kejadian Catcalling dengan Tingkat
Kecemasan Pada Remaja Putri Di Kota
Makassar.

Peneliti
1. Karen Mitha Natali Romauli Ambarita

2. Palmania Sa’pang

Saya yang bertanda tangan dibawabh ini:

Umur e

Menyatakan bahwa saya telah mendapatkan penjelasan dari peneliti
tentang tujuan dari penelitian dan saya bersedia secara sukarela dan tanpa
paksaan dari siapapun untuk berperan serta dalam penelitian yang berjudul
“Hubungan Kejadian Catcalling dengan Tingkat Kecemasan Pada
Remaja Putri di SMA Negeri 16 Makassar”.

Saya mengerti bahwa penelitian ini tidak membahayakan
fisik maupun jiwa saya dan penelitian ini berguna untuk pengembangan

ilmu keperawatan.

Makassar, Juli
2025

(Tanda Tangan Responden



Lampiran 8: lembar kusioner penelitian

LEMBAR KUESIONER CATCALLING

Judul Penelitian : Hubungan Kejadian Catcalling dengan Tingkat
Kecemasan Pada Remaja Putri Di SMA
Negeri 16 Makassar

Petunjuk Pengisian : Berikan tanda (V) pada masing-masing pernyataan
Yang menurut anda paling sesuai

Data Demografi

Nama (inisial)

Usia : Tahun

Kelas

Nomor Handphone :

Keterangan

SS : Sangat Sering

S : Sering

K : Kadang-kadang

TP  :Tidak Pernah

NO | Pertanyaan SS | S K | TP

1. | Saya mendapat komentar fisik saat di

tempat umum

2. | Saya merasa digoda oleh lawan jenis
atau sejenis yang disertai bahan

bercandaan

3. | Saya menerima pernyataan seputar

seksual di tempat umum

4. | Saya merasa lawan jenis menyenggol

tubuh saya di tempat umum




Saya seringkali menerima siulan oleh

lawan jenis yang berorientasi seksual

Saya mengalami lawan jenis
menggunakan gerak-gerik mata yang

sifatnya menggoda

Saya merasakan lontaran kalimat yang

senonoh atas dasar menarik perhatian

Saya mengalami godaan dari lawan

jenis atau sejenis secara tatap muka

Saya mendapatkan pertanyaan oleh
lawan jenis tentang keinginan kegiatan

seksual




LEMBAR KUESIONER Zung Self-Rating Anxiety Scale

Petunjuk Pengisian : Berikan tanda (V) pada masing-masing pernyataan

Yang menurut anda paling sesuai

Keterangan
SS : Sangat Sering
S : Sering
K : Kadang-kadang
TP  :Tidak Pernah
No Pertanyaan Jawaban
SS| S K TP
1. | Saya merasa lebih gugup dan cemas sari
biasanya
2. | Saya merasa takut tanpa alasan apapun
Saya mudah marah atau merasa panik
4. | Saya merasa seperti hancur dan akan
hancur berkeping-keping
5. | Saya merasa bahwa semuanya baik-baik
saja dan tidak ada hal buruk akan terjadi
6. | Lengan dan kaki saya gemetaran
Saya terganggu oleh nyeri kepala, leher
dan nyeri punggung
8. | Saya merasa lemah dan muda lelah
Saya merasa tenang dan dapat duduk
diam dengan mudah
10. | Saya merasa jantung saya berdebar-
debar
11. | Saya terganggu dengan serangan pusing




12. | Saya mengalami pingsan atau merasa
seperti itu

13. | Saya dapat bernafas dengan mudah

14. | Jari tangan dan kaki saya terasa kebas
dan kesemutan

15. | Saya terganggu oleh sakit perut atau
gangguan pencernaan

16. | Saya harus sering mengosongkan
kandung kemih saya

17. | Tangan saya biasanya biasanya kering
dan hangat

18. | Wajah saya terasa panas dan memerah

19. | Saya mudah tertidur dan dapat istirahat
malam yang cukup

20. | Saya mengalami mimpi buruk




Lampiran 9

SURAT KETERANGAN SELESAI MENELITI

2"+, ~ PEMERINTAH PROVINS|I SULAWESI SELATAN

=== DINAS PENDIDIKAN

\«2}*\ CABANG DINAS PENDIDIKAN WILAYAH | MAROS-MAKASSAR
UPT SMA NEGERI 16 MAKASSAR

: 0411-3618550 Email : sman16mks@gmail.com

Jalan Ammana Gappa No.8 (90111) T

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor : 421.3.8/1277/SMA.16/1X/2025

Yang bertanda tangan di bawah ini :

! Nama : Drs. Yusuf,M.Pd.
NIP : 19690407 199802 1 003
Jabatan : Kepala SMA Negeri 16 Makassar
Menerangkan bahwa 2
1. Nama : Karen M.N.R Ambarita
NIM : C2214201060
Kampus : Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan

Stella Maris
Program Studi: Ilmu Keperawatan

Alamat : JI. Maipa No. 19 Makassar
2. Nama : Palmania Sappang
NIM : C2214201078
Kampus : Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan

Stella Maris
Program Studi: Ilmu Keperawatan
Alamat : JL. Maipa No. 19 Makassar

Benar telah melakukan Penelitian dengan Judul :

[*HUBUNGAN KEJADIAN CATCALLING DENGAN TINGKAT KECEMASAN PADA ]
REMAJA PUTRI DI SMAN NEGERI 16 MAKASSAR. *

Yang dilaksanakan pada tanggal : 24 s/d 26 Septembér 2025.

Demikian surat keterangan penelitian ini di buat untuk dipergunakan
sebagaimana mestinya.
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Lampiran 11 Output SPSS

A. Penyajian Data Umum Responden

Statistics
Usia Kelas
N Valid 200 200
Missing 0 0
Mean 1.68 1.54
Median 2.00 2.00
Sum 335 308
Percentile 25 1.00 1.00
S 50 2.00 2.00
75 2.00 2.00
Usia
Frequenc Valid Cumulative
y Percent  Percent Percent
Valid 15 77 38.5 38.5 38.5
tahun
16 111 55.5 55.5 94.0
tahun
17 12 6.0 6.0 100.0
tahun
Total 200 100.0 100.0
Kelas
Frequenc Valid Cumulative
y Percent  Percent Percent
Valid Kelas X 92 46.0 46.0 46.0
Kelas 108 54.0 54.0 100.0
XI
Total 200 100.0 100.0

32



A. Analisis Univariat

1. Karakteristik Responden Berdasarkan Cat Calling

Statistics
Cat Calling
N Valid 200
Missing 0
Mean 1.81
Mode 1
Sum 362
Percentile 25 1.00
s 50 2.00
75 3.00
Cat Calling
Frequenc Valid Cumulative
y Percent  Percent Percent
Valid Tidak 99 49.5 49.5 49.5
Pernah
Jarang 40 20.0 20.0 69.5
Sering 61 30.5 30.5 100.0
Total 200 100.0 100.0

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Kecemasan

Statistics
Kecemasan
N Valid
Missing
Mean
Mode
Sum
Percentile 25
S 50
75

200
0
2.1

421
2.00
2.00
3.00




Kecemasan

Frequenc Valid Cumulative
y Percent  Percent Percent
Valid Ringan 39 19.5 19.5 19.5
Sedang 101 50.5 50.5 70.0
Berat 60 30.0 30.0 100.0
Total 200 100.0 100.0
B. Analisis Bivariat
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Cat Calling * 200 100.0% 0 0.0% 200 100.0%
Kecemasan
Cat Calling * Kecemasan Crosstabulation
Kecemasan
Ringan Sedang Berat Total
Cat Tidak Count 36 63 0 99
Calling Pernah Expected 19.3 50.0 20.7 99.0
Count
% of Total 18.0% 31.5% 0.0% 49.5%
Jarang Count 3 36 1 40
Expected 7.8 20.2 12.0 40.0
Count
% of Total 1.5% 18.0% 0.5% 20.0%
Sering Count 0 2 59 61
Expected 11.9 30.8 18.3 61.0
Count
% of Total 0.0% 1.0% 29.5% 30.5%
Total Count 39 101 60 200
Expected 39.0 101.0 60.0 200.0
Count
% of Total 19.5% 50.5% 30.0% 100.0%




Chi-Square Tests

Monte Carlo Sig. (2- Monte Carlo Sig. (1-

Asymp sided) sided)
totic 95% 95%
Signifi Confidence Confidence
cance Interval Interval
Valu (2-  Signifi Lower Upper Signifi Lower Upper
e df sided) cance Bound Bound cance Bound Bound
Pearson 202. 4 .000 .000°> .000 .000
Chi-Square 2652
Likelihood 232. 4 .000 .000°> .000 .000
Ratio 098
Fisher's 219. .000° .000 .000
Exact Test 281
Linear-by- 131. 1 .000 .000> .000 .000 .000°> .000 .000
Linear 861¢
Association
N of Valid 200
Cases

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count

is 7.80.

b. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000.
c. The standardized statistic is 11.483.
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